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Abstrak: Pendidikan agama Islam di era digital menghadapi tantangan untuk tetap relevan 

dengan generasi muda. Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat menjembatani 

kesenjangan antara metode tradisional dan preferensi belajar modern. Penelitian ini 

menganalisis strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi pendidik. Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa alat digital dan 

platform pembelajaran online menciptakan pengalaman belajar interaktif. Keberhasilan 

integrasi bergantung pada pelatihan guru, kualitas materi, dan dukungan orang tua serta 

masyarakat. Meskipun ada tantangan, kolaborasi antara pendidik dan pemangku kepentingan 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif, membentuk karakter dan 

spiritualitas generasi muda. 

Kata Kunci: Integrasi Teknologi, Pendidikan Agama Islam, Keterlibatan Siswa, Kualitas 

Materi, Dukungan Masyarakat. 

Abstract: Islamic religious education in the digital era faces challenges to remain relevant to 

the younger generation. The integration of technology in learning can bridge the gap between 

traditional methods and modern learning preferences. This research analyzes effective 

strategies for increasing student engagement and identifies challenges educators face. The 

results of the literature review show that digital tools and online learning platforms create 

interactive learning experiences. Successful integration depends on teacher training, quality of 

materials, and parent and community support. Even though there are challenges, it is hoped 

that collaboration between educators and stakeholders can create an inspiring learning 

environment, forming the character and spirituality of the younger generation. 

Keywords: Technology Integration, Islamic Religious Education, Student Involvement, 

Material Quality, Community Support 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital yang berkembang pesat, pendidikan agama Islam menghadapi tantangan 

untuk tetap relevan dengan generasi muda. Perubahan cara siswa berinteraksi dengan informasi 

menciptakan kesenjangan antara metode pengajaran tradisional dan preferensi belajar modern   

(Sugiyono & Khojir, 2021). Oleh karena itu, pendidikan agama Islam perlu beradaptasi agar 
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tetap efektif dalam membentuk karakter dan nilai-nilai spiritual peserta didik. 

Transformasi digital menciptakan paradigma baru dalam pembelajaran, di mana 

teknologi menjadi bagian integral dari ekosistem pendidikan (Marjuni, 2022). Pendidik agama 

Islam harus mengembangkan strategi yang mengintegrasikan teknologi dengan cara yang 

bermakna, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai fundamental ajaran Islam (Ahyat, 2017). 

Karakteristik generasi siswa saat ini, yang merupakan digital natives, semakin mempertegas 

kebutuhan ini. 

Berbagai platform digital dan teknologi pembelajaran menawarkan peluang baru dalam 

penyampaian materi pendidikan agama Islam (Gunarsih, 2023). Namun, banyak pendidik 

masih menghadapi kendala dalam mengintegrasikan teknologi, baik secara teknis maupun 

pedagogis (Aziz & Zakir, 2022). Ini menunjukkan perlunya penelitian lebih dalam tentang 

strategi efektif untuk integrasi teknologi dalam pembelajaran agama Islam. 

Inovasi dalam pendidikan agama Islam melalui teknologi tidak hanya tentang 

penggunaan perangkat digital, tetapi juga tentang menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih bermakna. Ini mencakup pengembangan konten digital interaktif dan pemanfaatan 

platform pembelajaran online untuk memperluas akses ke sumber-sumber pembelajaran Islam 

(Asela et al., 2020). 

Fleksibilitas akses materi pembelajaran menjadi keuntungan, meskipun ada tantangan 

terkait kualitas dan keautentikan materi digital (Norpin et al., 2024). 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama juga harus mempertimbangkan aspek 

pedagogis dan psikologis siswa (Sultani et al., 2023). Teknologi perlu dirancang untuk 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan internalisasi nilai-nilai agama, 

bukan sekadar transfer informasi (Liwaul Liwaul et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan keseimbangan antara teknologi dan metode pembelajaran tradisional. 

Pengembangan profesional guru agama Islam dalam penggunaan teknologi menjadi 

kunci keberhasilan integrasi ini (Myori et al., 2019). Pendidik harus dilatih tidak hanya dalam 

keterampilan teknis, tetapi juga dalam cara mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam 

pembelajaran (Adiyana Adam, 2023). 

Kolaborasi antara institusi pendidikan, pengembang teknologi, dan pakar pendidikan 

juga penting untuk menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran agama 

Islam (Asha, 2022). 
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Dalam konteks evaluasi, teknologi digital juga mempengaruhi cara penilaian dilakukan. 

Penggunaan platform assessment online dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang 

pemahaman siswa dan efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan (Hidayat & Asyafah, 

2019). Ini menunjukkan bahwa evaluasi harus mengikuti perkembangan teknologi agar tetap 

relevan dan efektif. 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pembelajaran agama Islam berbasis 

teknologi juga sangat penting (Zakariyah & Hamid, 2020). Dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan dapat membantu menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih kondusif. 

Dengan melibatkan orang tua, proses pembelajaran dapat diperkaya dengan dukungan dan 

perspektif yang lebih luas. 

Di masa depan, pendidikan agama Islam akan semakin terintegrasi dengan teknologi, 

tetapi harus tetap mempertahankan esensi ajaran Islam. Keseimbangan antara inovasi teknologi 

dan pelestarian tradisi pembelajaran Islam akan menjadi kunci dalam mengembangkan 

pendidikan agama Islam yang relevan dan efektif di era digital (Aliff Nawi et al., 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi efektif 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi tantangan yang dihadapi pendidik dalam penerapan teknologi dan 

mengembangkan rekomendasi praktis untuk mendukung implementasi yang lebih baik di 

kelas. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat ditemukan metode yang sejalan 

dengan nilai-nilai ajaran Islam dan kebutuhan generasi digital. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan agama Islam telah menjadi fokus penelitian yang 

signifikan, dengan banyak studi menunjukkan bahwa penggunaan alat digital dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Asrori et al., 2023). Penelitian 

mengindikasikan bahwa kolaborasi antara pendidik dan pengembang teknologi sangat penting 

untuk menciptakan konten pembelajaran yang relevan dan autentik, yang sesuai dengan nilai-

nilai ajaran Islam (Marjuni, 2022). Selain itu, pelatihan dan dukungan profesional bagi guru 

juga dianggap krusial untuk mengatasi tantangan dalam penerapan teknologi di kelas (Myori 

et al., 2019). Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan integrasi teknologi dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa dalam proses pembelajaran agama 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literatur review atau tinjauan pustaka, yang 

bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber 

terkait integrasi teknologi dalam pendidikan agama Islam. Melalui pengkajian terhadap 

berbagai buku, artikel jurnal, dan penelitian sebelumnya, penelitian ini berusaha untuk 

mengidentifikasi strategi efektif dan tantangan yang dihadapi pendidik dalam menerapkan 

teknologi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang topik yang diteliti, serta memberikan rekomendasi yang berbasis bukti 

untuk pengembangan pembelajaran agama Islam di era digital (Abror, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi teknologi dalam pendidikan agama Islam sangat penting untuk menjawab 

tantangan yang dihadapi pendidik di era digital. Dengan teknologi, lingkungan belajar menjadi 

lebih interaktif dan menarik, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Asrori et al., 2023). 

Alat digital seperti aplikasi pembelajaran dan platform e-learning memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi kapan saja, sesuai dengan gaya belajar mereka. Hal ini menjadi krusial 

mengingat generasi saat ini yang lebih akrab dengan teknologi. 

Salah satu keunggulan teknologi adalah kemampuannya untuk memvisualisasikan 

konsep- konsep abstrak dalam ajaran Islam. Misalnya, penggunaan animasi dan multimedia 

dapat membantu siswa memahami konsep kompleks seperti tafsir Al-Qur'an atau sejarah Islam 

dengan cara yang lebih menarik (Nurdin, 2016). Dengan visualisasi yang tepat, siswa dapat 

lebih mudah menginternalisasi dan mengingat ajaran Islam yang diajarkan, sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka secara keseluruhan. 

Meskipun demikian, tantangan terbesar dalam mengintegrasikan teknologi adalah 

kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru. Banyak pendidik yang belum terbiasa 

menggunakan teknologi dalam pengajaran mereka, yang dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran (Wahyuni et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk memberikan program 

pelatihan yang komprehensif agar guru dapat menggunakan teknologi secara optimal dan 

menyelaraskannya dengan kurikulum pendidikan agama Islam, sehingga siswa dapat 

merasakan manfaatnya secara maksimal. 

Kualitas materi pembelajaran digital juga harus menjadi perhatian utama. Tidak semua 

sumber informasi yang tersedia secara online dapat dipercaya atau sesuai dengan nilai-nilai  
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Islam. Pendidik perlu melakukan kurasi materi yang akan digunakan dalam pembelajaran, agar 

sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam dan relevan dengan konteks lokal (Muhamad Slamet 

Yahya, 2023). Dengan memilih sumber yang tepat, pendidik dapat memastikan integritas 

pendidikan agama dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. 

Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pembelajaran berbasis 

teknologi sangat penting. Dukungan dari orang tua dapat meningkatkan motivasi siswa dan 

membantu mereka merasa lebih terlibat dalam pembelajaran agama (Indriyani, 2021). 

Kolaborasi dengan masyarakat, seperti lembaga keagamaan dan organisasi non-pemerintah, 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan menghadirkan berbagai perspektif dan 

pengalaman nyata, yang dapat mendukung pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama. 

Teknologi juga membuka peluang untuk evaluasi yang lebih efektif dalam pendidikan 

agama Islam. Dengan menggunakan platform assessment online, pendidik dapat melakukan 

penilaian yang lebih mendalam mengenai pemahaman siswa (Sultani et al., 2023). Analitik 

pembelajaran memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa 

secara real-time, sehingga intervensi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat, 

memperkuat proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Namun, penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

tidak menggeser nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi inti pendidikan agama Islam. 

Teknologi harus digunakan sebagai alat untuk memperkuat pemahaman nilai-nilai 

tersebut, bukan untuk menggantikannya (Mohd Maziz Al-Hadi et al., 2021). Oleh karena itu, 

pendidik perlu merancang kegiatan yang mengedepankan refleksi dan diskusi agar siswa dapat 

menginternalisasi nilai-nilai agama dengan lebih baik, sambil tetap memanfaatkan teknologi 

secara efektif. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Dalam model ini, siswa menggunakan teknologi untuk 

menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan ajaran Islam. Misalnya, siswa dapat membuat 

video tentang sejarah Nabi atau menyusun presentasi mengenai tema-tema moral dalam Al-

Qur'an (Adiyana Adam, 2023). 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memungkinkan 

mereka untuk berkolaborasi dan berkreasi dengan menggunakan teknologi, yang pada 

gilirannya memperdalam pemahaman mereka. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, diharapkan integrasi 

teknologi dalam pendidikan agama Islam akan semakin berkembang. Pendidik harus tetap 

terbuka terhadap inovasi baru dan siap untuk mengadaptasi metode pembelajaran mereka 

(Udin, 2021). Komitmen berkelanjutan dari semua pemangku kepentingan dalam pendidikan 

agama akan sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang relevan dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. 

Rekomendasi praktik terbaik untuk mencapai hal ini termasuk penyediaan pelatihan 

berkelanjutan bagi pendidik, pengembangan konten yang relevan, dan kolaborasi yang lebih 

erat antara pendidik dan masyarakat (Herlina et al., 2023). Semua ini bertujuan untuk 

menciptakan pendidikan agama Islam yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 

siswa, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan optimal. 

Dalam konteks ini, media sosial juga dapat menjadi alat yang efektif dalam pendidikan 

agama Islam. Dengan memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, atau YouTube, 

pendidik dapat menjangkau siswa dengan cara yang lebih informal dan menarik (Sukana, 

2024). Konten yang dibagikan melalui media sosial dapat mendorong diskusi dan refleksi yang 

lebih dalam mengenai ajaran Islam, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperluas wawasan mereka. 

Selanjutnya, pengembangan konten digital yang berkualitas tinggi menjadi langkah 

penting dalam integrasi teknologi. Konten tersebut harus dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek pedagogis, teknologi, dan nilai-nilai Islam, serta mampu memenuhi 

kebutuhan belajar siswa yang beragam (Tonis et al., 2022). Pendekatan ini akan membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna, serta mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan. 

Selain itu, kolaborasi antara pendidik, pengembang teknologi, dan lembaga pendidikan 

sangat diperlukan untuk mengembangkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

agama Islam. Kerjasama ini dapat menghasilkan inovasi yang lebih terarah dan efektif dalam 

mendukung pendidikan agama Islam di era digital (Nobisa, 2022). Dengan demikian, semua 

pihak dapat saling mendukung untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

bermanfaat bagi siswa.

Namun, aspek etika dalam penggunaan teknologi juga tidak boleh diabaikan. Pendidik 

perlu memastikan bahwa penggunaan teknologi sejalan dengan prinsip-prinsip syariah dan 
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tidak bertentangan dengan nilai-nilai fundamental Islam (Kholiq, 2023). Hal ini menciptakan 

tantangan tersendiri dalam menyeleksi dan mengadaptasi teknologi yang sesuai untuk 

pendidikan agama, sehingga kepercayaan dan nilai-nilai Islam tetap terjaga. 

Akhirnya, dengan semua upaya yang dilakukan, diharapkan bahwa integrasi teknologi 

akan terus mengembangkan cara-cara baru untuk menyampaikan ajaran Islam yang relevan 

dan inspiratif bagi generasi mendatang. Dengan demikian, pendidikan agama Islam tidak 

hanya menjadi sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi pengalaman transformasional 

yang membentuk karakter dan spiritualitas siswa 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi teknologi dalam pendidikan agama Islam menawarkan peluang signifikan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan relevansi materi ajar di era digital. Dengan 

memanfaatkan alat digital, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan 

menarik, memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep kompleks. Namun, 

keberhasilan integrasi ini sangat tergantung pada pelatihan yang memadai bagi guru, kualitas 

materi yang digunakan, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses 

pembelajaran. 

Meskipun tantangan dalam penerapan teknologi masih ada, seperti kurangnya 

keterampilan di kalangan pendidik dan kebutuhan untuk memastikan kualitas dan keotentikan 

materi, pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif dapat memberikan solusi yang efektif. 

Dengan adanya dukungan dari berbagai pemangku kepentingan dan inovasi dalam 

pengembangan konten, pendidikan agama Islam dapat bertransformasi menjadi pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan relevan, membentuk karakter dan spiritualitas generasi muda 

dalam konteks modern. 
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